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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh leverage, karakter eksekutif, profitabilitas dan kompensasi eksekutif pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, dengan menggunakan metode purposive sampling yang mana menghasilkan 37 perusahaan dari 125 perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022. Salah satu fenomena tentang penhindaran pajak PT Nestle melakukan penghindaran pajak dengan cara transfer pricing yang bertujuan untuk meningkatkan laba pusat, sehingga terjadi perputaran uang yang cukup besar dalam laporan keuangannya pada tahun 2015.   Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang diperoleh dari situs web www.idx.co.id, dan situs resmi perusahaan terkait. Data analisis menggunakan SPSS. Hasil empiris dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa adanya pengaruh leverage, karakter eksekutif, profitabilitas dan kompensasi eksekutif terhadap penghindaran pajak. 
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan hak dan kewajiban setiap individu sebagai warga negara. Tetapi pajak lebih sering pajak dimaknai hanya sebagai kewajiban yang menuntut warga negara mengorbankan sebagian aktiva mereka untuk negara. Hal ini mengakibatkan wajib pajak berusaha sedemikian rupa untuk membuat beban pajak mereka seminimalis mungkin.  Meskipun dilandasi kesadaran bahwa pajak sangat penting bagi negara di mana pajak memberikan kontribusi besar bagi penerimaan negara yang digunakan bagi kemakmuran rakyatnya. Tujuan penghindaran pajak seringkali untuk meningkatkan pendapatan perusahaan sekaligus melayani kepentingan pemegang sahamnya. Agen, manajer, dan eksekutif perusahaan lainnya, sangat dihormati oleh pemegang saham yang berharap mereka dapat menurunkan beban pajak perusahaan

Berkaitan dengan kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia, PT Unilever Indonesia Tbk (PT Nestle). Pada tahun 2015 PT Nestle melakukan penghindaran pajak dengan cara transfer pricing yang bertujuan untuk meningkatkan laba pusat, sehingga terjadi perputaran uang yang cukup besar dalam laporan keuangannya. Semua itu dilakukan PT Nestle dengan sengaja untuk dapat menekan biaya perolehan produk dan beban pajak. Diperikirakan Negara dirugikan sebesar Rp. 800 milliar. 

Faktor yang memepengaruhi penghindaran pajak adalah leverage, karakter eksekutif, profitabilitas dan kompensasi eksekutif. Dari perspektif teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap Theory of Planned Behaviour (TPB), TPB dalam menguji secara empiris pengaruh leverage, karakter eksekutif, profitabilitas, dan kompensasi eksekutif pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI. 

Tujuan penelitiaan ini diantaranya untuk menganalisis pengaruh leverage, karakter eksekutif, profitabilitas, dan kompensasi eksekutif.
METODE
Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022, dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 37 perusahaan. Data diperoleh dari website idx dan website resmi perusahaan. [1] Variabel dependen penelitian ini yaitu penghindaran pajak yang diukur dengan CETR. CETR adalah rasio dari pembayaran pajak perusahaan dan total pendapatan sebelum kena pajak [2]. Variabel independen yang pertama yaitu leverage, yang diukur dengan DER. DER adalah rasio untuk menilai hutang dengan ekuitas [3]. Variabel independen kedua yaitu karakter eksekutif, yang diukur dengan standar deviasi EBITDA dibagi total aset [4]. Variabel independen yang ketiga yaitu profitabilitas, Diukur dengan ROA. ROA adalah persentase pendapatan [5]. Variabel independen yang keempat yaitu kompensasi eksekutif, yang diukur dengan total kompensasi eksekutif [6]. Dengan alat bantu software SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
	Variabel
	Koefisien Regresi
	Sig.
	Alpha
	Kesimpulan

	(Constant)
	6,762
	0,790
	0.05
	

	Leverage
	0,423
	0,000
	0.05
	H1 Diterima

	Karakter Eksekutif
	0,796
	0,000
	0.05
	H2 Diterima

	Profitabilitas
	-0,768
	0,000
	0.05
	H3 Diterima

	Kompensasi Eksekutif
	0,573
	0,000
	0.05
	H4 Diterima

	R²
	0,568
	
	
	

	F Sig.
	0.000
	
	
	


Tabel 1 menunjukkan penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh leverage, karakter eksekutif, profitabilitas, dan kompensasi eksekutif sebesar 56%, sedangkan sisanya 44% dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian ini. 
Berdasarkan tabel 1, leverage memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, artinya semakin besar rasio hutang perusahaan, pajak yang dikeluarkan perusahaan semakin rendah, sehingga hipotesis 1 diterima. Karakter eksekutif memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, yang artinya Semakin berani seorang eksekutif untuk mengambil risiko, maka semakin tinggi pula eksekutif akan cenderung melakukan penghindaran pajak, sehingga hipotesis 2 diterima. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, artinya semakin kecil laba perusahaan, maka penghindaran pajak akan semakin kecil, sehingga hipotesis 3 diterima. Kompensasi eksekutif memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, artinya semakin besar kompensasi yang diterima eksekutif akan menambah kebutuhan pendanaan perusahaan, maka penghindaran pajak akan semakin kecil, sehingga hipotesis 4 diterima. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu guna melakukan pengujian dan menvaluasi dampak leverage, karakter eksekutif, profitabilitas, dan kompensasi eksekutif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdata di BEI dalam periode 2018-2022. Sampel yang dipakai mencakup 37 perusahaan dengan total 185 observasi. Temuan penelitian ini menampilkan yakni leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak, karakter eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak, profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Saran untuk penelitian berikutnya yaitu diharapkan dapat memperluas cakupan objek penelitian untuk meningkatkan hasil. Penelitian mendatang disarankan untuk menambah jumlah sampel dan memperpanjang rentang tahun yang digunakan. Dan penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan pertimbangan penggunaan variabel lain yang dapat memberi dampak terhadap penghindaran pajak.
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